BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif (eksperimen) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui  akibat dari sesuatu atau penggunaan metode Beyond Center And Circile Time yang dikenakan pada subyek/anak usia 5-6 tahun. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-exsperimental Design, dengan bentuk One Group Pretest-Posttest. Menurut Sugiono (2012: 74) desain pre-test dan post-test group mempunyai pola sebagai berikut:
	PengamatanAwal
	SaatPembelajaran
	PengamatanAkhir

	O1
	X
	O2


Di dalam desain observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperiment dan sesudah eksperiment. 

Keterangan: 

O1
:
Mengamati kedisiplinan belajar pada pertemuan awal sebelum dilakukan metode Beyond Center And Circile Time
X 
:
Sedang melakukan metode Beyond Center And Circile Time
O2   :Hasil pengamatan akhir pada pertemuan terakhir setelah dilakukan metode Beyond Center And Circile Time.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah sekelompok orang atau benda yang akan dijadikan sebagai subjek/objek penelitian yang memiliki karakteristik yang sudah ditentukan sesuai dengan kriteria yang dicapai. Menurut Sugiono (2018:117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.
Maka populasi penelitian ini adalah seluruh kelompok anak usia 5-6 tahun di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe yang berjumlah 36 orang. 

3.2.2  Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu  (Sugiyono, 2018:300). 


Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di kelompok B yang berjumlah 16 orang anak terdiri dari 9 orang laki-laki dan 7 orang perempuan.
3.3  Variabel dan Indikator Penelitian 

3.3.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian inivariabel yang akan diteliti adalah  penggunaan metode Beyond Center And Circile Time. 
3.3.2
Indikator Penelitian 


Indikator penelitian ini berdasarkan variabel di atas adalah skor yang diperoleh berdasarkan hasil observasi kedisiplinan belajar dengan menggunakan metode Beyond Center And Circile Time yang diambil dari Permendikbud 137 Tahun 2014 yaitu mendengarkan ketika orang lain berbicara, mengakui kesalahan dengan meminta maaf, bersikap kooperatif dengan teman, dan mengembalikan benda pada tempat semula.
3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.4.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe.

3.4.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada semester 2 bulan juni 2022.

3.5   Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan peneliti  didukung oleh Permendikbud 137 Tahun 2014 tentang kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun anak yang berupa lembar observasi untuk melihat kedisiplinan belajar pada anaksebagaiberikut :
Tabel 3.1 Lembar Observasi Kedisiplinan Belajar 
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Skor

	Kedisiplinan Belajar 
	Mendengarkan ketika orang lain berbicara
	a. Anaktidakdapat mendengarkan dan cenderung main-main

b. Anakdapatmendengarkan orang lain berbicara namun hanya diam.

c. Anakdapatmendengarkan orang lain berbicara serta mengingat isi perkataan

d. Anakdapat mendengarkan orang lain berbicara serta mengajak teman berbuat baik dengan perkataan.
	1

2

3

4

	
	Mengakui kesalahan dengan meminta maaf
	a. Anaktidak mau mengakui kesalahan dan meminta maaf

b. Anakmau mengakui kesalahan dan tidak mau meminta maaf 

c. Anak mau mengakui kesalahan dan meminta  maaf dengan bantuan guru

d. Anak mau mengakui kesalahan dan meminta maaf dengan sendiri
	1

2

3

4



	
	Bersikap kooperatif dengan teman
	a. Anakcenderungdiam

b. Anakbersikap individu tanpa teman

c. Anak berkerjasama dengan teman yang diinginkan saja.

d. Anakdapatmelaksanakan tugas kelompok dengan semua teman.
	1

2

3

4

	
	Mengembalikan benda pada tempat semula
	a. Anaktidakdapatmengembalikan benda ketempat semula 

b. Anakdapat mengembalikan benda ketempat semula dengan bantuan guru

c. Anakdapatmengembalikan benda ketempat semula  tapi tidak rapi

d. Anakdapatmengembalikan benda ketempat semula dengan baik dan rapi.
	1

2

3

4


Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2022

Untuk memberi skor pada butir-butir kedisiplinan belajar anak maka berilah tanda cek list (√) pada skala likert angka dalam kolom (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria berikut: 
Tabel 3.2 Pernyataan dengan Skala Likert

	Keterangan
	Kode
	Skala

	Berkembang Sangat Baik
	BSB
	4

	Berkembang Sesuai Harapan
	BSH
	3

	Mulai Berkembang
	MB
	2

	Belum Bekembang
	BB
	1


Sumber : Sugiyono, 2012

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah non tes yaitu observasi terstruktur tentang kedisiplinan belajar pada anak.  Sugiyono (2009:209) mengatakan observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan dilihat, kapan dan dimana tempatnya. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dibantu guru kelas. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan pedoman observasi. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan atau perilaku yang mungkin timbul dan akan diamati.
Dalam proses observasi, observasi (pengamat) hanya memberikan tanda (() pada pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan atau perilaku yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi, observasi (pengamat) hanya memberikan tanda cek list (√) pada skor yang didapat melalui pedoman observasi yang telah disusun. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan maka dapat diperoleh data tentang kedisiplinan belajar anak melalui penggunaan metode Beyond Center And Circile Time. 
3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk mengelola data yang diperoleh dari penelitian yang diambil. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis deksriptif. Analisis deksriptif bertujuan untuk mendeskripsikan kedisiplinan belajar anak baik pada sebelum diberikan treatment maupun sesudah diberikan treatment.
3.7.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui populasi dan sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini digunakan dengan menggunakan uji Liliefors. Langkah-langkah yang digunakan: 

a. Pengamatan X1,X2, ....................., Xn disajikan dengan angka baku Z1,Z2,...................., Zn dengan menggunalan rumus: 
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Keterangan:
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 = rata-rata
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 = simpangan baku sampel

b. Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal dihitung peluang F(Zi) = P (Z≥Zi) 

c. Selanjutnya dihitung proposi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika proposi itu menyatakan dengan S(Zi), maka: 
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d. Menghitung F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya 

e. Mengambil harga mutlak yang terbesar (Lo) untuk menerima atau menolak hipotesis, kemudian membandingkan Lo dengan nilai kritis yang diambil dari daftar, untuk taraf nyata α = 0,05. 
Dengan kriteria: 
· Jika Lo< Ltabel, maka sampel berdistribusi normal 
· Jika Lo>Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal 

3.7.2 Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau tidak yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan uji beda (pre-test dan post-test) yaitu untuk melihat apakah terdapat pengauh kedisiplinan belajar anak terhadap metode BCCT(Beyond Center And Circile Time), adapun rumusnya: 
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(Arikunto, 2017: 350)

Keterangan 

t
: Nilai yang dihitung

Md
: Mean dari perbedaan pre-test dan post-test 

xd
: Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 

∑X2d 
: Jumlah kuadrat deviasi 

N
: Subjek pada sampel 

db
: Ditentukan dengan N-1
Penerimaan atau penolakan pengujian Hipotesis dapat diasumsikan sebagai berikut :

· H0 =P = O, diartikan tidak terdapat pengaruh yang dignifikan metode Beyond Center And Circile Time terhadap kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe.

· Ha =P ≠ O, diartikan terdapat pengaruh yang signifikan metode Beyond Center And Circile Time terhadap kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe.

Kriteria hipotesis terdiri atas :
1. Jika ttabel> thitung dengan dk = (n-1) dengan taraf nyata α = 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar metode Beyond Center And Circile Time terhadap kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe.
2. Jika thitung<  ttabel dengan dk = (n-1) dengan taraf nyata α = 0,05 maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antar metode Beyond Center And Circile Time terhadap kedisiplinan belajar pada anak usia 5-6 tahun melalui sentra bermain peran keluarga di RA Kesuma Elkaemde Namo Rambe.

